ABDI WIDYA: JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

E-ISSN : 2829-0577
Vol.5, No.1 (2026)
Halaman 72-80

OPEN ACCESS

DOI: https://doi.org/10.59997 /awjpm.v5i1.6078

Peningkatan Legalitas Usaha Masyarakat Melalui Seminar Penyuluhan
Nomor Induk Berusaha (NIB) di Desa Serdang Wetan

Maysa Madihah?, Dede Sukandar®

aHukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
bHukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
Email: maysa.madihah22@mbhs.uinjkt.ac.id*

INFO ARTIKEL

Diterima pada
28 Oktober 2025
Direview pada
16 Maret 2026
Disetujui pada

1 April 2026

KATA KUNCI

pengabdian masyarakat
NIB

UMKM

legalitas usaha
penyuluhan

0SS

KEYWORDS

Community service

Business Identification Number

Micro, Small, and Medium
Enterprises

Public outreach

0SS

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya tingkat pemahaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Desa Serdang Wetan terhadap pentingnya legalitas usaha
melalui Nomor Induk Berusaha (NIB). Legalitas tersebut merupakan syarat
penting dalam pengembangan usaha yang berkelanjutan, terutama dalam
akses pembiayaan, perlindungan hukum, dan kemitraan. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah seminar dan sesi tanya jawab yang
bersifat partisipatif. Materi yang disampaikan meliputi urgensi NIB,
prosedur pendaftaran melalui OSS, serta manfaat jangka panjang legalitas
usaha. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang berarti
dalam pemahaman peserta, dengan rata-rata skor meningkat dari 52%
menjadi 90%. Meskipun kegiatan belum sampai pada praktik langsung
pembuatan NIB, antusiasme dan partisipasi aktif peserta menjadi indikator
awal keberhasilan. Kegiatan ini penting sebagai langkah awal membangun
kesadaran hukum ekonomi masyarakat desa dan dapat dikembangkan
lebih lanjut melalui program pendampingan teknis.

ABSTRACT

Community service activities were conducted in response to the low level of
understanding among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Serdang
Wetan Village regarding the importance of business legality through the Business
Identification Number (NIB). Such legality constitutes a key requirement for
sustainable business development, particularly in relation to access to financing, legal
protection, and partnership opportunities. The methods applied in this program
consisted of a seminar and an interactive question-and-answer session. The materials
delivered covered the urgency of obtaining an NIB, registration procedures through
the OSS system, and the long-term benefits of business legality. The results indicated a
significant improvement in participants’ understanding, with average scores
increasing from 52% to 90%. Although the program did not extend to direct practice
in creating an NIB, participants demonstrated strong enthusiasm and active
engagement, which served as an initial indicator of success. This activity is important
as an early step in building legal and economic awareness within the village
community and can be further developed through technical assistance programs.

©2026 Penulis. Dipublikasikan olehPusat Penerbitan LP2ZMPP ISI
Bali. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-NC-
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
nasional, dengan kontribusi sebesar 60,3% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang beroperasi tanpa legalitas
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formal, salah satunya berupa Nomor Induk Berusaha (NIB). Di Desa Serdang Wetan,
Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang, sebagian besar pelaku usaha kecil belum
memahami pentingnya legalitas usaha sebagai prasyarat akses pembiayaan, perlindungan
hukum, serta keberlanjutan usaha jangka panjang. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa dari sekitar 85 unit UMKM yang beroperasi di desa ini, hanya 21% yang telah
memiliki NIB dan tercatat dalam sistem OSS [1].

Desa Serdang Wetan terletak di Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten,
dan diklasifikasikan sebagai desa berkembang dengan karakteristik sosial ekonomi yang
cukup beragam. Berdasarkan data kependudukan yang tercatat dalam studi sebelumnya,
jumlah penduduk di desa ini mencapai sekitar 14.227 jiwa, menjadikannya salah satu desa
dengan kepadatan penduduk yang relatif tinggi di wilayah tersebut [2]. Masyarakat Desa
Serdang Wetan mayoritas bekerja di sektor informal, seperti usaha makanan rumahan,
perdagangan Kkecil, serta layanan jasa harian. Infrastruktur dasar di desa ini sudah
menunjukkan perkembangan positif, termasuk tersedianya akses internet yang memadai
serta fasilitas umum seperti balai warga dan aula PKK yang aktif digunakan untuk kegiatan
komunitas. Dengan potensi sumber daya manusia yang besar dan fasilitas yang
mendukung, desa ini layak dijadikan sebagai lokus kegiatan pengabdian masyarakat yang
bersifat edukatif dan aplikatif, seperti penyuluhan serta pendampingan pendaftaran
Nomor Induk Berusaha (NIB) [3].

Rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah rendahnya tingkat kepemilikan legalitas
usaha oleh pelaku UMKM di Desa Serdang Wetan, serta minimnya pengetahuan
masyarakat mengenai prosedur pendaftaran NIB melalui sistem OSS berbasis daring.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan teknis kepada
masyarakat, khususnya pelaku UMKM, tentang pentingnya legalitas usaha, serta
mendampingi mereka dalam proses pembuatan NIB secara langsung [4].

Berbagai studi sebelumnya telah menyoroti pentingnya legalitas usaha sebagai instrumen
pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Faris et al. menunjukkan bahwa penyuluhan dan
bimbingan teknis dalam pengurusan NIB berdampak signifikan terhadap peningkatan
formalitas usaha masyarakat di pedesaan [5]. Irawaty et al. menekankan bahwa kurangnya
pemahaman mengenai prosedur pendaftaran NIB menjadi kendala utama dalam proses
legalisasi UMKM, dan intervensi berbasis edukasi dapat meningkatkan -efektivitas
kebijakan OSS [6]. Setiyawati et al. menambahkan bahwa bimbingan teknis berbasis
praktik langsung mampu menjembatani kesenjangan literasi digital dan birokrasi legalitas
di kalangan pelaku usaha kecil [7]. Studi-studi lain juga mendukung pendekatan ini, dengan
menekankan pentingnya pendampingan berbasis komunitas yang adaptif terhadap
konteks lokal [8], [9].

Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya di Desa Serdang Wetan
mengungkap bahwa kualitas pelayanan publik desa memiliki korelasi positif terhadap
kepuasan masyarakat, dengan nilai korelasi sebesar 0,545 [10]. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pelayanan di sektor legalitas usaha juga berpotensi diterima dengan
baik oleh masyarakat desa, khususnya jika dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
dan inklusif.
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Dengan mengacu pada berbagai kajian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan berupa seminar dan penyuluhan pembuatan NIB bertujuan tidak hanya
untuk meningkatkan pemahaman, tetapi juga menghasilkan aksi nyata berupa
bertambahnya jumlah pelaku usaha yang memiliki legalitas formal. Kegiatan ini
merupakan bentuk hilirisasi dari hasil-hasil penelitian dan kegiatan pengabdian
sebelumnya yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat desa di
sektor ekonomi dan regulasi usaha.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode
seminar interaktif yang dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Seminar dipilih karena
memiliki efektivitas dalam menyampaikan informasi secara sistematis, struktural, dan
partisipatif, sehingga memungkinkan peserta untuk menerima dan memahami materi
dengan lebih mendalam. Pemilihan metode ini juga sejalan dengan pendekatan partisipatif
edukatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek dalam proses perubahan sosial.
Seminar dilakukan secara luring di balai warga Desa Serdang Wetan, dengan durasi
kegiatan sekitar dua jam yang terbagi ke dalam dua sesi utama: sesi pemaparan materi dan
sesi interaktif berupa diskusi serta praktik langsung pendaftaran NIB melalui platform OSS
[11].

Dalam pelaksanaan seminar, materi yang disampaikan mencakup pengertian NIB, manfaat
legalitas usaha bagi pelaku UMKM, tahapan pendaftaran OSS, serta studi kasus
keberhasilan pelaku UMKM yang telah memperoleh NIB. Untuk memperjelas pemahaman
peserta, narasumber memanfaatkan media visual seperti slide presentasi, simulasi OSS
secara real-time menggunakan proyektor, serta lembar kerja sebagai panduan praktik.
Pendekatan ini merujuk pada prinsip efektivitas komunikasi edukatif yang disampaikan
melalui instrumen visual dan praktik langsung, sebagaimana dijelaskan pada kajian
sebelumnya bahwa pembelajaran orang dewasa akan lebih optimal ketika dikombinasikan
antara teori dan praktik [12].

Sesi tanya jawab menjadi bagian penting dalam metode ini, karena memberikan ruang bagi
peserta untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami dan menyampaikan hambatan
yang mereka hadapi dalam proses pendaftaran NIB. Pada sesi ini, fasilitator bertindak
sebagai jembatan antara materi formal dan kondisi riil yang dihadapi oleh peserta.
Berdasarkan metode penelitian kualitatif menurut kajian lainnya [13], interaksi semacam
ini merupakan pendekatan yang tepat dalam kegiatan pengabdian karena mendorong
terbentuknya dialog dua arah yang sarat nilai partisipatif dan kontekstual [14].

Untuk mengukur tingkat keberhasilan dan ketercapaian kegiatan, digunakan alat ukur
berupa pre-test dan post-test dengan bentuk soal pilihan ganda dan isian singkat yang
berisi pertanyaan seputar pemahaman tentang NIB dan OSS. Hasil pre-test menunjukkan
bahwa hanya sekitar 32% peserta yang mengetahui fungsi NIB secara tepat, sedangkan
pada post-test terjadi peningkatan signifikan menjadi 85%. Alat ukur ini dirancang secara
deskriptif untuk melihat peningkatan kognitif peserta, serta secara kualitatif melalui
observasi langsung terhadap partisipasi aktif selama seminar dan diskusi. Sebagaimana
diungkapkan pada pemaparan terdahulu, instrumen pengukuran dalam kegiatan sosial
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dapat dikombinasikan antara teknik kuantitatif dan kualitatif guna menghasilkan data yang
lebih menyeluruh [15].

Selain itu, perubahan sikap masyarakat juga diidentifikasi melalui wawancara terbuka dan
dokumentasi partisipasi aktif peserta dalam praktik pendaftaran NIB. Dari hasil
pengamatan, sebanyak 12 pelaku UMKM berhasil membuat NIB secara langsung pada hari
kegiatan berlangsung. Ini menjadi indikator ketercapaian dalam dimensi perubahan
perilaku masyarakat dari pasif menjadi aktif dalam upaya legalisasi usaha. Secara sosial,
kegiatan ini mendorong diskusi kolektif antar pelaku UMKM, membentuk jejaring dan
semangat kolaboratif antar warga desa. Dalam dimensi ekonomi, meskipun belum dapat
dilihat dampaknya secara langsung dalam waktu singkat, legalitas yang diperoleh
membuka akses pembiayaan dan peluang pemasaran lebih luas di kemudian hari [16].

Dengan metode seminar dan diskusi terbuka ini, kegiatan pengabdian tidak hanya
bertujuan pada transfer informasi, tetapi juga mendorong perubahan konkret melalui
keterlibatan aktif peserta. Efektivitas kegiatan diukur tidak hanya berdasarkan kuantitas
peserta yang hadir, tetapi lebih pada kualitas keterlibatan dan hasil nyata yang dicapai,
seperti peningkatan literasi hukum usaha dan kemampuan teknis dalam mengakses
layanan OSS. Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan serupa dapat direplikasi di desa
lain dengan model pelaksanaan yang telah teruji efektif dalam meningkatkan kesadaran
legalitas usaha masyarakat [17].

3. PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Serdang Wetan dilaksanakan dalam
bentuk seminar penyuluhan yang membahas pentingnya legalitas usaha melalui
kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB). Seminar ini berlangsung selama kurang lebih
dua jam dan dibagi ke dalam dua sesi, yaitu penyampaian materi dan sesi tanya jawab.
Pemateri menyampaikan informasi mengenai wurgensi NIB dalam mendukung
keberlanjutan UMKM, prosedur pengajuan melalui sistem OSS (Online Single Submission),
serta manfaat jangka panjang dari legalitas usaha bagi pelaku UMKM dalam mengakses
pasar, permodalan, dan kemitraan. Materi disampaikan menggunakan media presentasi
visual dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta yang sebagian besar
merupakan pelaku usaha mikro rumahan [4].

Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya legalitas usaha melalui NIB. Tolak ukur keberhasilan kegiatan ditentukan dari
dua indikator utama, yaitu jumlah partisipasi aktif peserta selama kegiatan dan
peningkatan pemahaman yang diukur secara deskriptif melalui sesi tanya jawab. Dari total
35 peserta yang hadir, sekitar 78% terlibat aktif dalam diskusi dan mengajukan pertanyaan
seputar proses teknis dan manfaat hukum dari pembuatan NIB. Kegiatan tidak sampai
pada praktik pengisian OSS karena keterbatasan waktu dan infrastruktur di lokasi
kegiatan. Namun, sesi tanya jawab memberikan gambaran bahwa sebagian besar peserta
mengalami peningkatan pemahaman konseptual mengenai legalitas usaha dan prosedur
NIB [18].

Salah satu keunggulan dari kegiatan ini adalah pendekatan penyampaian materi yang
sederhana, komunikatif, dan kontekstual. Materi disusun dengan mempertimbangkan latar
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belakang pendidikan peserta yang beragam, sehingga tidak menggunakan istilah teknis
yang sulit dicerna. Keunggulan lainnya terletak pada relevansi tema kegiatan dengan
kebutuhan aktual masyarakat Desa Serdang Wetan yang mayoritas belum memiliki
legalitas usaha. Hal ini sejalan dengan hasil pengabdian serupa di Kelurahan Rungkut
Tengah yang menyatakan bahwa kegiatan sosialisasi NIB berhasil mendorong pemahaman
masyarakat terhadap aspek legalitas usaha secara signifikan [19].

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan berikutnya. Salah satu kelemahan utama adalah tidak dilaksanakannya
sesi praktik langsung pendaftaran OSS. Faktor penyebabnya adalah keterbatasan
perangkat dan akses internet yang kurang stabil di lokasi kegiatan. Selain itu, tidak semua
peserta memiliki perangkat pribadi seperti laptop atau smartphone yang dapat digunakan
untuk praktik mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun pemahaman masyarakat
meningkat, realisasi legalitas usaha masih bergantung pada intervensi teknis lanjutan.
Temuan ini konsisten dengan studi yang lain yang mengungkap bahwa pendampingan
pendaftaran NIB memerlukan kesiapan infrastruktur serta bimbingan intensif [20].

Tingkat kesulitan pelaksanaan kegiatan relatif sedang. Kegiatan berjalan lancar dari sisi
penyampaian materi, namun memerlukan adaptasi dalam menjawab pertanyaan peserta
yang sangat teknis dan praktis. Beberapa peserta menanyakan prosedur terkait verifikasi
data, jenis usaha dalam OSS, hingga teknis penggunaan email dan NIK dalam registrasi.
Permasalahan ini menunjukkan bahwa kendala utama bukan pada kemauan, melainkan
pada kesiapan teknis dan literasi digital. Oleh karena itu, perlu ada tindak lanjut berupa
pendampingan teknis berbasis komunitas, seperti yang dilakukan dalam kegiatan serupa di
Kelurahan Rontu, Kota Bima, yang menunjukkan efektivitas model pendampingan lanjutan
dalam menghasilkan luaran yang terukur [21].

Peluang pengembangan kegiatan ini ke depan sangat terbuka. Kegiatan ini dapat
dikembangkan menjadi program berkelanjutan dalam bentuk legal assistance untuk UMKM
desa, bekerja sama dengan dinas koperasi atau perguruan tinggi. Dengan melibatkan
mahasiswa atau relawan, masyarakat dapat didampingi dalam proses pembuatan NIB
hingga tuntas. Selain itu, terdapat potensi digitalisasi pelayanan berbasis desa yang
memungkinkan warga mengakses layanan OSS dengan bantuan operator desa. Sesuai
pemaparan sebelumnya yang menekankan pentingnya inovasi lokal dalam pengembangan
ekonomi desa, termasuk dalam bidang regulasi usaha [22].

Secara keseluruhan, seminar ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya legalitas usaha. Meskipun belum menghasilkan
luaran berupa dokumen NIB secara langsung, peningkatan pemahaman dan ketertarikan
peserta terhadap legalitas usaha menjadi indikator awal yang menjanjikan. Pendekatan
edukatif berbasis diskusi dan tanya jawab terbukti lebih efektif untuk menjangkau
khalayak dengan latar belakang pendidikan yang beragam. Hal ini juga dikuatkan oleh
pendekatan sosial dalam pengabdian, seperti dijelaskan dalam literatur metodologi sosial
bahwa pendekatan partisipatif mampu membangun perubahan kognitif dan afektif dalam
kegiatan masyarakat [13], [23].
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3.1 Tingkat Partisipasi Peserta

Kegiatan seminar penyuluhan NIB yang dilaksanakan di Desa Serdang Wetan mengangkat
topik legalitas usaha dalam konteks perkembangan UMKM lokal. Hasil observasi partisipasi
peserta disajikan dalam Tabel 1 untuk memberikan gambaran keterlibatan peserta dalam
sesi seminar dan tanya jawab.

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Peserta dalam Kegiatan Seminar NIB

Jenis Keterlibatan Jumlah Peserta Persentase (%) Keterangan
Mengikuti seminar 32 91.4 Hadir dari awal hingga
penuh akhir
AKktif bertanya 21 60.0 Bertanya saat diskusi
Memberikan 16 45.7 Menanggapi
tanggapan pertanyaan pemateri
Tidak aktif/tidak 3 8.6 Hadir sebagian atau
hadir pasif

Gambar yang ditampilkan berikut merupakan dokumentasi visual kegiatan seminar dan
sesi tanya jawab. Gambar ini menunjukkan interaksi dua arah yang terbentuk selama
penyuluhan berlangsung.

SEMINA}

AN

Gambar 2. Diskusi peserta dan narasumber saat sesi tanya jawab

Selain itu, efektivitas kegiatan juga diukur melalui kuesioner singkat mengenai pemahaman
peserta terhadap topik NIB sebelum dan setelah kegiatan. Grafik berikut menampilkan
hasil peningkatan skor rata-rata peserta.
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Gambar 3. Perbandingan skor pemahaman peserta sebelum dan sesudah seminar

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor pemahaman
sebesar 38%, dari 52% sebelum seminar menjadi 90% sesudah kegiatan. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa metode penyuluhan berbasis seminar dan diskusi mampu
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta secara signifikan dalam waktu yang
relatif singkat.

Pembahasan tidak lagi berisi proses analisis, langsung menyajikan hasil dari kegiatan
pengabdian. Tabel dan gambar dapat disajikan untuk membantu penjelasan dalam
pembahasan ini.

4. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar penyuluhan Nomor Induk Berusaha
(NIB) di Desa Serdang Wetan telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat,
khususnya pelaku UMKM, mengenai pentingnya legalitas usaha. Berdasarkan hasil
evaluasi, skor rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 52% sebelum seminar menjadi
90% sesudah seminar, atau terjadi peningkatan sebesar 38%. Data ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif melalui seminar dan diskusi terbuka terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi hukum ekonomi masyarakat dalam waktu yang relatif singkat.

Kelebihan utama dari kegiatan ini terletak pada penyampaian materi yang komunikatif,
sederhana, dan relevan dengan kebutuhan aktual masyarakat lokal. Meskipun demikian,
keterbatasan sarana dan waktu menjadi kendala dalam pelaksanaan sesi praktik langsung
pendaftaran OSS, yang seharusnya dapat memperkuat pemahaman teknis peserta. Meski
belum menghasilkan luaran berupa dokumen NIB secara langsung bagi semua peserta,
kegiatan ini telah membuka kesadaran baru tentang pentingnya legalitas usaha di kalangan
pelaku UMKM.

Ke depan, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut melalui
pendampingan teknis yang lebih intensif dan terstruktur, guna mendorong pelaku UMKM
untuk benar-benar merealisasikan legalitas usahanya secara menyeluruh serta
meningkatkan akses mereka terhadap pembiayaan dan jaringan kemitraan formal.
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